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Telah kifa ketahui semua bshwa dengan majunya alat-
alst komunikssli, trensporsasi pada dunia modern ini, telash
memberikan kesempatan kite untuk berakraban dengan se jarah
dsn kebudsysan dari tiap~tiep negara didunia, liska dengan
demikian masuknya kebudayaan sesuatu bangsa kenegara lain
sudah sedemikian eratnya, begitu pula seperti yang telah
penulis uraikan diatas, dimana dalan bidare seni lukis ki-
$a telah mengetahui: Bagaimeda geaiman-seuiman barat mem=
periaya perkembafigen semi lukie dengen Reusguklan ebudaya-
an timur staupuh/ geni-seni primdtif scbhagel Sumber Ln»plqp-
ginya dslaw meocipta. Eite felel talm bogaimens gmqiman»;:—:
nimen tisur yeag telah m&nyunpﬂi kﬁbucayaan.yam@.boraifab i
tradisi ded religius ditu terperigarub puwld oleh Wgbudaysan li
modern bevds yang sebelumnwm teleh pule= verpenghiruh pada
kebudsayasn Hlaur. |

Kita velsl.gabu puls bahwa peset-pudst kosenion ada-
lah media baik whtuk\ saling pengaruh aptaopa individu dalam
nexsbentuk kﬂpribédiaanya-ﬂemikian pwla Jke€na juan dalam Dble
dang tekuologl sekareng iniwenfndl fak%or yang penting

dslam berjedinys peristiwe-peristiwa itu, yang meubuat kie
t2 uerape dekat antera gatu dengan yang lain untuk menuju
pada sspirasi kebudayessn yang universil, Olel karenz itu
dicomping kita menjadi warga negera Indonesia seksaligus
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menjadi w;rgq dunia. Jadil jelaslah bahwa seni lukis kitg
dewasa ini menuju pada posisi dunia lukis internasional,
dimena kita jumpai persamsan tantangan yeng sama entah
dimeng seni itu berada. Dan jelﬁg pulalsh bahwa adanya
saling pengaruh kebudayaan murﬁaéional di Bidang seni-
lukis, yang sudaeh tak bisa ditahan-tahan lagi.
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